
56 

BAB III 

GAMBARAN UMUM WILAYAH  

KECAMATAN CIDAHU KABUPATEN SUKABUMI 

 

 

3.1 Gambaran Umum Kabupaten Sukabumi 

3.1.1 Administratif Dan Geografis 

Posisi geografis Kabupaten Sukabumi terletak di antara 106
0
49’ – 107

0
00’ 

Bujur Timur (BT) dan 6
0
57’ – 7

0
25’ Lintang Selatan (LS). Luas wilayah 

Kabupaten Sukabumi adalah 4.128 km
2
 (412.799,54 Ha) atau 9,18 persen dari 

luas Jawa Barat (dengan Banten) atau 3,01 persen dari luas Pulau Jawa dan 

merupakan Kabupaten dengan wilayah terluas di Jawa dan Bali. 

Ibukota Kabupaten Sukabumi saat ini berada di Kota Palabuhanratu dan 

memiliki jarak fisik dengan Ibukota Negara ± 140 km, dengan Ibukota Propinsi 

Jawa Barat ± 153 km dan dengan Kota Sukabumi ± 60 km. Hingga tahun 2005 di 

Kabupaten Sukabumi terdapat 45 kecamatan, 345 desa, 3 kelurahan, 2.996 RW 

dan 11.499 RT. Batas wilayah administrasi Kabupaten Sukabumi meliputi: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bogor; 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia; 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lebak Propinsi Banten dan 

Samudera Indonesia; 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Cianjur. 

 

3.1.2 Kondisi Iklim  

Kabupaten Sukabumi termasuk beriklim tropik dengan tipe iklim B1 

(Oldeman) dengan curah hujan rata-rata tahunan sebesar 2.805 mm dan hari hujan 

144 hari. Curah hujan bervariasi dimana di bagian utara berkisar antara 2.000 – 

4.000 mm/tahun, sementara di bagian selatan berkisar 2.000 – 3.000 mm/tahun. 

Suhu udara tidak banyak berubah sepanjang tahun, hal ini disebabkan oleh 

letaknya yang dekat ke garis khatulistiwa. Suhu rata-rata di permukaan laut adalah 

26° - 27° C. Perbedaan suhu antara siang dan malam berkisar antara 8° - 10° C. 

Sementara kelembaban udara berkisar antara 85 – 89 persen. 
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3.1.3 Jenis Tanah dan Topografi 

Tanah merupakan hasil pelapukan yang belum ditransformasi/belum 

mengalami sedimentasi. Faktor utama yang berpengaruh terhadap erosi tanah 

adalah jenis tanah, penggunaan lahan dan curah hujan. Tanah dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa jenis, tergantung dari sifat-sifat tanah yang 

dimilikinya.  

Jenis tanah alluvial disebut juga sebagai tanah tumbuh tanah endapan, 

kandungan bahan organiknya rendah, reaksi tanahnya masam sampai netral, 

struktur tanahnya pejal atau tanpa struktur dan konsistensinya keras waktu kering, 

teguh waktu lembab. Kandungan unsur haranya relatif kaya dan banyak 

bergantung pada bahan induknya. Secara keseluruhan tanah alluvial mempunyai 

sifat fisika kurang baik sampai sedang, sifat kimia sedang sampai baik, sehingga 

produktivitas tanahnya sedang sampai tinggi.  

Jenis tanah orgosol disebut juga sebagai tanah gambut tersusun dari 

timbunan bahan organic dengan ketebalan sangat bervariasi, mulai dari 50 cm 

sampai 5 meter di atas tanah mineral. Tekstur  tanahnya bervariasi, tanpa struktur 

konsistensi tanahnya lepas, pH tanahnya sangat masam dan tergenang air 

sepanjang tahun. Tanah ini tidak begitu potensial bagi pertanian karena sifat kimia 

dan fisiknya sangat jelek.  

Jenis tanah gleisol memiliki lapisan bahan organik sangat tipis, tekstur 

tanahnya debu sampai liat berdebu, tanpa struktur, konsistensinya plastik sampai 

agak melekat, reaksi tanahnya sangat masam sampai agak masam (antara 4,5 – 

6,0), kandungan unsur haranya rendah sampai sedang. Secara umum tanah ini 

memiliki sifat fisika dan kimia yang jelek, sehingga produktIIIitasnya rendah.  

Jenis tanah podzolik memiliki solum tanah agak tebal, yaitu 90 – 180 – 

cm, tekstur tanahnya lempung berliat hingga liat, konsistensinya gembur di bagian 

atas dan teguh di lapisan bawah. Kandungan bahan organiknya kurang dari 5 %, 

kandungan unsur hara tanaman rendah, reaksi tanah (pH) sangat rendah sampai 

rendah (antara 4 – 4,5). Secara keseluruhan jenis tanah podsolik memiliki sifat 

kimia kurang baik dan kurang mantap karena stabilitas agregatifnya kurang, 

sehingga mudah terkena erosi.  
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Jenis tanah regosol memiliki solum tanah yang tipis (kurang dari 25 cm), 

struktur tanahnya lepas atau berupa butir tunggal, tekstur tanah berupa pasir  

sampai lempung pasir, reaksi tanah netral sampai masam, permeabilitas sedang, 

infiltrasi cepat hingga sangat cepat dan peka terhadap erosi. ProduktIIIitas 

tanahnya rendah untuk bertekstur pasir dan sedang untuk tekstur lempung 

berpasir.   

Untuk lebih jelasnya mengenai ciri-ciri jenis tanah yang ada di Kabupaten 

Sukabumi dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Berdasarkan sebarannya, jenis tanah di Kabupaten Sukabumi didominasi oleh: 

 Latosol dan Podsolik. Jenis tanah ini terutama tersebar di wilayah bagian 

Selatan Kabupaten Sukabumi. Jenis tanah ini termasuk tanah yang agak 

peka terhadap erosi. 

 Andosol dan regosol. Umumnya jenis tanah ini terdapat di daerah 

pegunungan, terutama daerah sekitar Gunung Salak, Gunung Gede, dan 

pantai. 

 Alluvial. Jenis tanah ini umumnya terdapat di kawasan lembah dan 

sepanjang sungai.  

Tabel 3.1 

Ciri-ciri Jenis Tanah 
No. Jenis Tanah Ciri-ciri 

1 Organosol  Kandungan bahan organic 65 % 

 pH tanah  3 – 5 

 Kandungan unsure C 58 %, O 34 % serta N 2 % 

 Daya ikat air kuat  

2 Regosol  Tekstur pasir sedang sampai lempung berdebu 

 pH tanah sekitar 5 – 7 

 Kandungan bahan organic banyak sampai sedikit 

tergantung bahan induknya 

 Daya ikat air sangat kurang, mudah meneruskan air dan 

mudah tererosi 

3 Lateritik  Tekstur tanah lempung dengan bermacam-macam variasi 

 pH tanah 4 – 5 

 Kandungan unsure hara termasuk sangat rendah 

 Permeabilitas tanah baik, Daya menahan air baik serta 

peka terhadap erosi 

4 Grumosol  Tekstur tanah lempung liat, dalam keadaan basah terasa 

lekat dan menggembung. Sebaliknya pada keadaan kering 

akan berbongkah-bongkah 

 pH tanah 6 – 8 

 Kandungan bahan organic termasuk rendah (1 – 3 %) 
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No. Jenis Tanah Ciri-ciri 

 Permeabilitas tanah lambat, kemampuan menahan air 

cukup baik, dan peka terhadap erosi. 

5 Podsolik  Tekstur tanah lempung berpasir sampai lempung berliat 

 pH tanah 3,5 – 5 

 Kandungan bahan organic sekitar 10 % 

 Kandungan unsure hara rendah 

 Permeabilitas tanah sedang hingga agak lambat, Daya 

menahan air kurang baik dan peka terhadap erosi 

6 Latosol  Tekstur tanah kasar, berpasir, atau berkerikil 

 Ph tanah asam 

 Kandungan unsur hara beragam 

 Permeabilitas tanah beragam dan peka erosi 

7 Alluvial  Tekstur tanah liat atau berpasir dengan kadar 50 % 

 Derajat keasaman tanah bervariasi 

 Kandungan bahan organic rendah 

 Kandungan unsure hara tinggi 

 Permeabilitas tanah rendah dan peka terhadap erosi 

Sumber : Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan. 

 

Sedangkan berdasarkan topografis, bentuk permukaan tanah Kabupaten 

Sukabumi pada umumnya bervariasi dari (sebagian kecil) datar, (sebagian besar) 

bergelombang dan berbukit, sampai bergunung. Daerah datar umumnya terdapat 

di daerah pantai dan kaki gunung yang sebagian besar merupakan persawahan, 

sementara daerah selatan merupakan daerah berbukit-bukit dengan ketinggian 

berkisar 300 – 1.000 m dpl. Ketinggian wilayah bervariasi dari 0 sampai dengan 

2.958 m dpl (dengan puncak tertinggi terdapat di Gunung Salak 2.211 m dan 

Gunung Gede 2.958 m). 

 

3.1.4 Jenis Penggunaan Lahan  

Dari luas wilayah ± 416.027,52 ha, pola guna lahan Kabupaten Sukabumi 

tahun 2005 didominasi oleh penggunaan ladang, perkebunan, hutan primer, 

rumput/ilalang, dan lahan sawah. Lebih rinci, pola guna lahan di Kabupaten 

Sukabumi dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini. 

Jenis penggunaan lahan dominan di Kabupaten Sukabumi didominasi oleh 

penggunaan lahan jenis ladang, perkebunan, rumput/ilalang, hutan dan sawah. 
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Adapun untuk penggunaan lahan dengan intensitas penggunaan paling sedikit 

adalah tubuh air, permukiman dan lahan–lahan yang tidak terdefinisikan 

fungsinya. Jenis penggunaan lahan yang paling cepat mengalami peningkatan 

adalah lahan rumput/ilalang akibat banyak lahan yang tidak dipergunakan secara 

optimal. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi penggunaan lahan atau 

berdasarkan tutupan lahan, berikut ini. 

 

Tabel 3.2 

Jenis Penggunaan Lahan Kabupaten Sukabumi Tahun 2005 
No Jenis Guna Lahan Luas (Ha) (%) 

1 Hutan primer 65,098.08 15.65 

2 Hutan skunder 15,423.84 3.71 

3 Kebun campuran 27,986.40 6.73 

4 Ladang 96,508.80 23.20 

5 Lahan terbuka 5,022.72 1.21 

6 Pemukiman 3,947.04 0.95 

7 Perkebunan 70,220.16 16.88 

8 Rumput/ilalang 51,006.24 12.26 

9 Sawah 39,903.84 9.59 

10 Semak belukar 29,924.64 7.19 

11 Tidak teridentifikasi 10,618.56 2.55 

12 Tubuh air 367.20 0.09 

 Kabupaten 416,027.52 100.00 

Sumber : Diolah dari citra Landsat 2005 

 

3.1.5 Pertambangan  

A. Sumberdaya Mineral 

Struktur geologi di Kabupaten Sukabumi yang cukup kompleks terlihat 

dari berbagai jenis batuan dan kegiatan tektonik yang diikuti proses vulkanik dan 

intrusi yang menghasilkan sumberdaya mineral baik logam maupun non logam 

menyebabkan Kabupaten Sukabumi memiliki potensi pertambangan yang cukup 

besar. Mineral non logam dikategorikan sebagai bahan galian C sementara 

mineral logam dikategorikan sebagai bahan galian A-B. 

 

B. Industri dan Perusahaan Skala Besar 

Berdasarkan leglitasnya secara umum industri dapat dibagi atas 2, yaitu: 

 Industri Formal, yaitu industri yang secara formal dan legal memiliki 

izin yang diwajibkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
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yang berlaku. Umumnya industri ini memiliki nilai investasi lebih 

besar Rp 5.000.000,- 

 Industri Non Formal, memiliki karakteristik sebaliknya dan umumnya 

memiliki nilai investasi lebih kecil Rp 5.000.000,- 

 

Kegiatan industri di Kabupaten Sukabumi (formal dan non formal) dapat 

dikelompokkan menjadi 4, yaitu kelompok aneka industri, industri kimia/bahan 

bangunan, logam, serta industri pangan dan hasil pertanian. Dari keempat 

kelompok tersebut, aneka industri memiliki nilai investasi yang terbesar. Dengan 

demikian, pengembangan sektor industri di Kabupaten Sukabumi hendaknya 

mengarah pada pengembangan yang menfasilitasi potensi industri tersebut dan 

juga mampu men (Generate) kelompok-kelompok industri lainnya. 

 

 Industri Formal 

Jenis aneka industri formal yang berkembang di Kabupaten Sukabumi 

adalah industri tekstil, garmen, elektronika, bola sepak, sandal, mainan anak, 

kerajinan tanduk, kaca patri, lampu hias, ijuk, kuas cat, botol plastik, telepon, 

karet reklamasi, kertas amplas/karton, dan pipa PVC. Penyebaran kegiatan 

industri skala besar terkonsentrasi di Wilayah Utara Kabupaten Sukabumi, 

sedangkan di wilayah selatan menyebar kegiatan skala menengah dan kecil. 

Kegiatan ini memiliki pusat produksi di beberapa kecamatan, seperti Kecamatan 

Warungkiara, Kadudampit, Kabandugan, Parungkuda, Pelabuhanratu, dan 

Kelapanunggal. Dari sini terlihat pula bahwa peran wilayah selatan dalam 

kelompok industri ini masih kurang dibandingkan dengan wilayah utara, terbukti 

dari hanya adanya sebuah pusat produksi di wilayah selatan Kabupaten Sukabumi, 

yaitu di Kecamatan Pelabuhanratu. 

Berdasarkan Kabupaten Sukabumi Dalam Angka 2005 diketahui bahwa 

hingga akhir tahun 2005, jumlah kegiatan aneka industri di Kabupaten Sukabumi 

mencapai 72 perusahaan dan mampu menyerap sekitar 16.780 tenaga kerja dan 

investasi sebesar Rp 42.008.686.000,- (US$ 184.705). 

 

 



62 

 

3.1.6 Hidrologi dan Drainase 

Secara garis besar, kondisi hidrologi di wilayah Kabupaten Sukabumi 

meliputi Air tanah dan air permukaan.  Air tanah terlihat dengan permunculan 

mata air yang berasal dari lembah/kaki perbukitan, sedangkan air permukaan 

terdiri atas sungai-sungai dan  anak sungai yang membentuk 6 (enam) Daerah 

Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS Cimandiri, DAS Cileutah, DAS Cikarang, DAS 

Cikaso, DAS Cibuni dan DAS Cibareno. 

Potensi air bawah tanah di Kabupaten Sukabumi terdiri dari Cekungan Air 

Tanah (CAT) Sukabumi dan Cekungan Air Tanah (CAT) Jampangkulon seperti 

terlihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

Gambar 3.1  

Peta Hidrogeologi di Kabupaten Sukabumi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber :Dinas Pertambangan Kabupaten Sukabumi 

 

A. Kebutuhan Air Minum Dengan Sambungan Langsung 

Kebutuhan air bersih dengan sambungan kran umum dimaksudkan untuk 

membantu penduduk dalam pemenuhan kebutuhan air bersih karena kondisi 
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keuangan yang rendah dan pola pemukimannya menyebar jauh dari pusat jaringan 

pipa distribusi air minum. 

Untuk mengetahui secara lebih jelasnya, mengenai kebutuhan air minum 

dilihat dari jumlah penduduk eksisting tahun 2004 – 2013 di Kabupaten Sukabumi 

pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.3 

Kebutuhan Air Minum Dengan Sambungan Langsung 

 di Kabupaten Sukabumi 

NO 
TAHUN 

PEREN. 

JUMLAH 

PENDUDUK 

(JIWA) 

KEBUTUHAN AIR PER DETIK 

(LITER/HARI) JUMLAH 

KEBUTUHAN 

AIR 

LITER/DETIK 
Rumah 

Tangga 

Perdagangan 

& Kantor 

Sosial & Pel. 

Umum 

Loses 

1 2004 2.075.365 99.617.520 225.770 9.987.329 1.272 

2 2008 2.135.812 128.148.720 340.920 12.848.964 1.636 

3 2013 2.236.558 161.032.176 531.629 16.156.381 2.057 

Sumber:  Kabupaten Sukabumi Dalam Angka, 2001 dan Hasil Analisis, 2003 RTRW. 

 

Dari hasil tabel kebutuhan air minum domestik dan non domestik di 

Kabupaten Sukabumi, dari hasil proyeksi jumlah penduduk dengan standar 

sambungan rumah 70% dan  hidran  umum  30% liter/hari  jumlah  total 

kebutuhan domestik pada tahun 2004 dengan kurun waktu 5 tahun kedepan 

sebesar 1.272 liter/detik, kemudian tahun 2008 sebesar 1.636 liter/detik, dan tahun 

2013 sebesar 2.057 liter/detik. 

 

B. Kebutuhan Air Minum Non Perpipaan 

Adapun sistem pelayanan air minum  non perpipaan, penduduk umumnya 

memanfaatkan air tanah dangkal dengan cara membuat sumur gali atau bor. 

Kondisi, kuantitas, dan kontinuitas sumber yang digunakan cukup tersedia 

sepanjang tahun. Untuk lebih jelasnya kecamatan – kecamatan yang 

menggunakan kebutuhan air minum  menggunakan air tanah atau mata air di 

Kabupaten Sukabumi dapat dilihat dari Tabel 3.4 di bawah ini. 
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Tabel 3.4 

Data Sumber Mata Air di Kabupaten Sukabumi 

Tahun 2006  

NO. 
SUMBER MATA 

AIR 

LOKASI 
AREAL 

GENANGAN 

(Ha) 

PEMANFAATAN 

DESA KECAMATAN 

AREAL 

SAWAH 

(Ha) 

JENIS 

IRIGASI 

PANJANG 

(M') 

1 Ubrug Ubrug Warung Kiara 2.00 507 Teknis 6000 

2 Tarisi Warung Kiara Warung Kiara 0.65 430 Teknis 5000 

3 Cisarakan Citepus Palabuhanratu -  -  -  - 

4 Ciburial Citarik  Palabuhanratu - 2 Desa 200 

5 Batu Sapi Cibodas Palabuhanratu - 3 Desa 200 

6 Ranca Bali Kerta Angsana Nyalindung 2.00  -  -  - 

7 Talaga Warna Nyalindung Nyalindung 2.50 15 Desa 500 

8 Cisitu Nyalindung Nyalindung - 3 Desa 150 

9 Cibagede Nyalindung Nyalindung - 8 Desa 250 

10 Liung Gunung Nyalindung Nyalindung - 3 Desa 150 

11 Cipiit Tanjung Sari 

Jampang 

Tengah 2.00 5 Desa 550 

12 Gunung Batu Sindang Sari 

Jampang 

Tengah 1.00 3 Desa 20 

13 Padabeunghar Padabeunghar 

Jampang 

Tengah 0.80 1 Desa 35 

14 Ciwarodina Girijaya Nagrak 0.16  -  -  - 

15 Panagan Warna Jati Cibadak 0.18  -  -  - 

16 Panyinangan Cikidang Cikidang 0.40  -  -  - 

17 Cimelati Pasawahan Cicurug 1.00 60 Desa 700 

18 Cibuntu Melati Pasawahan Cicurug 0.50 68 Desa 300 

19 Cipeti Tenjo Laya Cicurug 0.25 57 Desa 200 

20 Ciherang Tenjo Laya Cicurug 0.40 75 Desa 250 

21 Cipeti Tenjo Laya Cicurug 0.25 57 Desa 200 

22 Cihirang Tenjo Laya Cicurug 0.40 75 Desa 250 

23 
Cikorombo 

Caringin 
Caringin Cicurug 0.25 80 Desa 370 

24 Cipari Cisaat Cicurug 0.15  -  - 200 

25 Cigembong Cisaat Cicurug 0.15  -  - 250 

26 Cikopo Cisaat Cicurug 0.04  -  - 200 

27 Cipisangan Cisaat Cicurug 0.01  -  - 100 

28 Uyah Cisaat Cicurug 0.03 2 Desa 110 

29 Cigadog Tenjo Laya Cicurug 0.04  -  - 300 

30 Ciabel Tenjo Laya Cicurug 0.01  -  - 200 

31 Cipamatutan Tenjo Laya Cicurug 0.50 50 Desa 250 

32 Cisalada Tenjo Laya Cicurug 0.01 60 Desa 200 

33 Cireunghas Tenjo Laya Cicurug 0.01 40 Desa 200 

34 Tugu Bangbayang Cicurug 0.01 30 Desa 110 

35 Bangbayang Bangbayang Cicurug 0.01     110 
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NO. 
SUMBER MATA 

AIR 

LOKASI 
AREAL 

GENANGAN 

(Ha) 

PEMANFAATAN 

DESA KECAMATAN 

AREAL 

SAWAH 

(Ha) 

JENIS 

IRIGASI 

PANJANG 

(M') 

36 Curug Pariuk Parakan Salak Cicurug 0.25 75 Desa 400 

37 Sukarame Kerta Jaya Cicurug 3.00 342 Desa 6000 

38 Ciburial Parakan Salak Parakan Salak 0.91 100 Desa 300 

39 Cirambutan Babakan jaya Parung Kuda 0.70 70 Desa 500 

40 Cpanas Babakan jaya Parung Kuda 0.15 50 Desa 450 

41 Citiis Cibodas Parung Kuda 1.00 55 Desa 550 

42 Cibuntu Nangela Badak Kaso Parung Kuda 0.75 80 Desa 500 

43 Cibuah Lengensari Parung Kuda 0.01 65 Desa 250 

44 Cimacan Lengensari Parung Kuda 0.10 60 Desa 400 

45 Cikadal Parungkuda Parung Kuda 0.15 20 Desa 200 

46 Sawah Lega Palasari girang Parung Kuda 0.75 17 Desa 150 

47 Bojong Genteng Pulosari Kalapa Nunggal 0.02 15 Desa 100 

48 Rawa Salak Pulosari Kalapa Nunggal 0.03 15 Desa 200 

49 Situ Kopo Pulosari Kalapa Nunggal 0.04 25 Desa 225 

50 Cikubang Babakan pari Cidahu 0.25 5 Desa 200 

51 Cisalada Babakan pari Cidahu 0.16 35 Desa 250 

52 Cipanas - 1 Pasir doton Cidahu 0.10 200 Desa 200 

53 Cipanas - 2 Pasir doton Cidahu 0.10 50 Desa 200 

54 Cigombong Pasir doton Cidahu 0.30 30 Desa 300 

55 Cisalada Cidahu Cidahu 0.21 20 Desa 300 

56 Citaman Tangkil Cidahu 0.20 86 Desa 250 

57 Batu karut Sela awi Sukaraja 1.10 362 Desa 6000 

58 Situ Gunung 

Gede 

Pangrango Kadudampit 10.00 75 Desa 600 

59 Sela awi Citamiang Kadudampit 2.00 40 Desa 300 

60 Situ Pari Citamiang Kadudampit 2.00 10 Desa 200 

61 Cijendil 

Caringin 

nunggal Waluran 4.00 4 Desa 1000 

62 Ciburial Cidahu Cibitung 1.50 2 Desa 500 

63 Cijambe Sirna sari Surade 0.75 8 Desa 300 

64 Citaman 

Gunung 

Sungging Surade 1.00 4 Desa 1 

65 Ciburial Gn. Batu Surade 3.00 30 Desa 250 

66 Cisalenggang Cipeundeuy Surade 0.30 5 Desa 600 

67 Cisalada Cipeundeuy Surade 0.30 30 Desa 250 

68 Cikondang Cipeundeuy Surade 0.20 20 Desa 200 

69 Cidawuan 

Gunung 

Sungging Surade 0.30 30 Desa 200 

70 Cikujang 

Gunung 

Sungging Surade 0.25 50 Desa 350 

71 Cibanteng Cipeundeuy Surade 2.50 5 Desa 400 

72 Badak ria Cipeundeuy Surade 2.00 4 Desa 800 
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NO. 
SUMBER MATA 

AIR 

LOKASI 
AREAL 

GENANGAN 

(Ha) 

PEMANFAATAN 

DESA KECAMATAN 

AREAL 

SAWAH 

(Ha) 

JENIS 

IRIGASI 

PANJANG 

(M') 

73 Gadok Cipeundeuy Surade 2.50 5 Desa 650 

74 Cikuluwung Cipeundeuy Surade 3.50 50 Desa 800 

75 Bagendit Kalibunder Kalibunder 0.50 70 Desa 200 

76 Cibinong Waluran Waluran 0.70 85 Desa 300 

77 Cipatat 

Caringin 

nunggal Waluran 0.85 10 Desa 350 

78 Samelang 

Caringin 

nunggal Waluran 0.10 1 Desa 100 

79 Cibadak Ciwaru Ciemas 1.00     250 

80 Sanim Sagaranten Sagaranten 0.04 42 Desa 300 

81 Rawa dadap Sindang raja Sagaranten 0.24 30 Desa 300 

82 Rawa gede Sindang raja Sagaranten 0.16 20 Desa 200 

83 

Talaga 

darmawangsa Sitrna sari Pabuaran 0.06 5 Desa 150 

84 Kubang Cibadak Pabuaran 0.05 3 Desa 150 

Sumber : Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Sukabumi Tahun 2006 

 

C. Ketersediaan Air Minum di Kabupaten Sukabumi 

 Ketersediaan air permukaan 

Air permukaan adalah air yang terkumpul atau mengalir di permukaan 

tanah, seperti danau, air sungai, air kolam, dan sebagainya. Air sungai  merupakan 

jenis air permukaan yang mempunyai komposisi cukup besar. Berdasarkan aliran 

sungai-sungai besar yang terdapat di Kabupaten Sukabumi, wilayah kabupaten 

Sukabumi dapat dibagi menjadi 5 (lima) Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS 

Cimandiri (1.803 km
2
), DAS Cikaso (865 km

2
), DAS Cibuni (398 km

2
), DAS 

Cikarang (228 km
2
), serta DAS Ciletuh (194 km

2
).  

Sungai Cimandiri merupakan sungai terbesar utama  di Wilayah 

Kabupaten Sukabumi yang mengalir dari timur ke barat dan bermuara di sekitar 

Wilayah Pelabuhanratu. Sungai Ciamndiri merupakan penampungan sungai-

sungai yang lebih kecil yang mengalir ke arah utara, seperti Sungai Cibiuk, 

Sungai Cicatih, dan lain-lain. Selain Sungai Cimandiri terdapat beberapa sungai 

lain yang bermuara ke Teluk Pelabuhanratu, seperti Sungai Cisolok, 

Cisakawayana serta Citepus. Keempat sungai lainnya berada di bagian selatan 
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Kabupaten Sukabumi dan dibentuk oleh rangkaian pegunungan bermuara di 

Samudera Hindia. Sungai-sungai yang terdapat di Kabupaten Sukabumi mengalir 

sepanjang tahun. Masalah utama yang dihadapi oleh sungai-sungai yang ada di 

Kabupaten Sukabumi adalah terjadi banjir. Masalah banjir ini terjadi akibat 

adanya erosi lateral dan pendangkalan dibeberapa tepian sungai-sungai tersebut. 

Banjir terutama terjadi pada DAS Cimandiri.  

Air sungai yang ada dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk 

pengairan lahan sawah serta kegiatan perikanan. Pemanfaatan air sungai 

bergantung pada besarnya debit air sungai yang memperlihatkan potensi aliran 

dasarnya (base flow).  

 Ketersediaan Air Tanah 

Air tanah yang terdapat di Kabupaten Sukabumi adalah air tanah bebas 

dan air tanah tertekan. Air tanah bebas terutama terdapat di daerah dataran yang 

dibetuk oleh endapan alluvium serta daerah perbukitan. Air tanah didaerah dataran 

memiliki komposisi yang cukup besar, dimana muka air tanah didaerah ini 

terletak pada kedalaman yang berkisar antara 1 – 2 meter dibawah permukaan 

setempat. Air tanah di daerah perbukitan bergelombang terdapat di dalam lapisan 

tanah penutup dan dalam rekahan-rekahan batuan. Letak muka air tanah umumnya 

dalam, berkisar antara 5 – 10 meter di bawah permukaan tanah setempat. Pada 

umumnya kualitas air tanah di daerah ini cukup baik serta dapat dimanfaatkan 

sebagai air minum. 

Sedangkan air tanah tertekan terdapat didaerah landai dekat api Gunung 

Gede. Ketersediaan air tanah tertekan sangat kurang atau langka, karena sebagian 

besar daerah ini dibentuk oleh batuan sedimen terseier yang berbutir halus 

sehingga bersifat kedap air. 

 

3.1.7 Kependudukan 

 Distribusi dan Pertumbuhan Penduduk 

Penduduk merupakan aspek yang penting dalam perencanaan kota, karena 

penduduk berfungsi sebagai subyek dan obyek perencanaan. Data-data mengenai 
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kependudukan ini sangat diperlukan untuk penyusunan rencana kota untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada Tabel 3.5 di bawah ini. 

Tabel 3.5 

Perkembangan Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten 

Sukabumi Tahun 2000–2005 

No. Tahun 
Jumlah Penduduk 

LPP % 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2000 1,058,852 1,033,596 2,092,448 - 

2 2001 1,075,979 1,053,685 2,129,664 1.75 

3 2002 1,094,940 1,075,241 2,170,181 1.87 

4 2003 1,115,074 1,097,747 2,212,821 1.93 

5 2004 1,135,889 1,120,755 2,256,644 1.94 

6 2005 1,156,871 1,143,773 2,274,699 1.91 

Sumber : BPS Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Sukabumi Dalam Angka 2005/2006. 

Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi tahun 2005 sebanyak 2.274.699 

jiwa, sedangkan pada tahun 2000 tercatat 2.075.141 jiwa, ini berarti selama kurun 

waktu lima tahun (2000-2005)  jumlah penduduk bertambah sebanyak  199.558 

jiwa. Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) dari tahun 2000 hingga tahun 2004  

terus mengalami peningkatan dan tahun 2005 mengalami penurunan. Secara rinci 

perkembangan dan pertumbuhan jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi selama  

periode  2000-2005 dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

3.2 Gambaran Umum Kecamatan Cidahu 

3.2.1 Batas Administrasi dan Letak Geografis 

Kecamatan Cidahu adalah salah satu Kecamtan yang terletak di bagian 

utara Kabupaten Sukabumi, berbatasan langsung dengan Kabupaten Bogor. 

Kecamatan ini memiliki luas wilayah 3.287 Ha (0,8% dari luas Kabupaten) 

terletak disekitar 25 Km sebelah barat Kotamadya Sukabumi. 

Kecamatan Cidahu ini, tadinya merupakan salah satu wilayah perwakilan 

Kecamatan dari Kecamatan Parung Kuda, namun pada saat sekarang Perwakilan 

Kecamatan Cidahu ini ditetapkan sebagai Kecamatan, dengan mencangkup 8 

(delapan) desa yaitu : Desa Cidahu, Desa Girijaya, Desa Jayabakti, Desa Tangkil, 

Desa Pondok Kaso Tengah, Desa Pondok Kaso Tonggoh, Desa Pasirdoton, dan 

Desa Babakanpari. Sedangkan sebagai batas-batas wilayah Kecamatan Cidahu 

secara administratif adalah sebagai berikut: 
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 Sebelah Timur   : Kecamatan Cicurug 

 Sebelah Barat   : Kecamatan Parakansalak 

 Sebelah Selatan : Kecamatan Parung Kuda 

 Sebelah Utara    : Kabupaten Bogor 

 

Tabel 3.6 

Luas Wilayah Per Desa Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

Nama Desa Kecamatan Kabupaten Luas (Ha) 

Cidahu Cidahu Sukabumi 1649 

Girijaya Cidahu Sukabumi 504 

Tangkil Cidahu Sukabumi 315 

Jayabakti Cidahu Sukabumi 341 

Pasir Doton Cidahu Sukabumi 164 

Babakan Pari Cidahu Sukabumi 186 

Pondokaso Tonggoh Cidahu Sukabumi 124 

Pondokaso Tengah Cidahu Sukabumi 258 

Sumber : Monografi Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 2008. 

 

Lebih jelasnya mengenai batas adminitrasi Kecamatan Cidahu Kabupaten 

Sukabumi berdasarkan desa-desa yang termasuk dalam Kecamatan Cidahu dapat 

dilihat pada Gambar 3.3. 

Sesuai kebijaksanaan pengembangan spasial yang tercantum dalam Pola 

dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Sukabumi, Kecamatan ini bersama-sama 

kecamatan yang tadinya jadi induk Kecamatan (Kecamatan Parung Kuda), 

termasuk ke dalam sub wilayah pembangunan II yang pusatnya berada di 

Kecamatan Cibadak berjarak 7 Km ke arah selatan. 

 

3.2.2 Klimatologi 

Iklim wilayah Kecamatan Cidahu merupakan bagian dari keadaaan iklim 

untuk sub Wilayah Pengembangan Cibadak. Suhu rata-rata adalah 25 
0
C, dengan 

fluktuasi relatif konstan. Berdasarkan curah hujan selama setahun, curah hujan 

rata-rata tahunan sebesar 2.892,1 mm/tahun, dan hari hujan selama 130hari/tahun. 
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Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 2.349,1 mm dan 

terendah pada bulan Agustus sebesar 78,6 mm. Kelembaban udara relatif rata-rata 

adalah 82,3%. Sedangkan kecepatan angin rata-rata untuk wilayah ini sekitar 5,8 

km/jam.  

Kecamatan Cidahu terletak di antara Gunung Salak dan Pangrango. 

Lapisan tanah yang terbentuk pun merupakan hasil letusan gunungapi. Sebagian 

besar wilayah didominasi oleh endapan gunungapi muda yang menyebar hingga 

ke arah selatan. Di arah barat laut dan utara terbentuk oleh kandungan lava. 

3.2.3 Topografi 

Kecamatan Cidahu memiliki kondisi morfologi perbukitan tinggi, terletak 

pada punggungan bukit yang ketinggiannya bervariasi antara 3.00 – 1.000 m dpl. 

Kondisi topografi Kecamtan Cidahu adalah bervariasi dari datar, landai 

sampai berbukit-bukit. Sebagian besar wilayah Kecamatan Cidahu memiliki 

kemiringan lerang antara 2 – 15%, dan pada beberapa bagian utara Kecamatan, 

bahkan terdapat daerah yang mempunyai kemiringan lerang > 40% yaitu di desa 

Cidahu dan Girijaya yang terletak di lereng Gunung Salak. 

3.2.4 Hidrologi 

Kondisi hidrologi umumnya baik, karena merupakan wilayah yang dilalui 

sungai yang berair sepanjang tahun, dan memiliki kerapatan sungai yang cukup 

tinggi. 

Terdapat 3 (tiga) buah sungai besar yang mengalir di wilayah ini adalah 

Sungai Cileuleuy, Sungai Cipamatutan, dan Sungai Cibojong. Aliran sungai pada 

Kecamatan ini mengalir dari utara ke selatan dan bermuara di Sungai Citatih, 

yang merupakan bagian hulu daerah aliran Sungai Cimandiri. Selain itu pada 

Kecamtan ini terdapat beberapa mata air dengan debit dan kualitas air yang cukup 

baik. Jika dilihat dari kondisi hidrologi Kecamatan Cidahu terletak pada daerah 

akuifer dengan produktivitas sedang dan menyebar luas. Muka air tanah bikasaran 

antara 5 – 10 meter pada musim hujan 7 – 14 meter pada musim kemarau dan 

keterusan airnya sangat beragam, serta debit sumur umumnya < 5 liter/detik. 
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Melihat dari keadaan akuifer keadaan hidrologi di Kecamatan Cidahu pada 

umumnya cukup baik. Berdasarkan data geohidrologi dari dinas geologi dan tata 

lingkungan Propinsi Jawa Barat, 37,12 % atau 1554,27 Ha merupakan akifer 

dengan produktivitas sedang dan penyebaran akifer dengan keterusan sangat 

beragam. Muka air tanah umumnya kurang dari 5 ltr/dtk. Sedangkan 2,88 % atau 

2632,75 ha merupakan akifer dengan produktivias sedang dengan penyebaran 

akifer dan muka air tanah sangat beragam, debit sumur umumnya kurang dari 5 

ltr/dtk. Sebagian besar penduduk memanfaatkan sumber air dari sumur dangkal 

(4301 KK), selain itu sebanyak 444 KK mendapat suplai dari PDAM 
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Gambar 3.2  

Peta Admistrasi 
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Gambar 3.3  

Peta Hidrogeologi 
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Gambar 3.4  

Peta Guna Lahan 
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3.2.5 Pola Penggunaan Lahan 

Penggunaan Lahan di Kecamatan Cidahu didominasi oleh guna lahan 

sawah dan ladang, yaitu dengan persentase masing-masing pada tahun 2008 

adalah sebesar 30 % dan 34 %. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa 

Kecamatan Cidahu pada umumnya masih merupakan daerah agraris, dengan 

lapangan kerja penduduk pada sektor primer. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh secara umum pola pengguanaan 

lahan yang mengalami perkembangan cukup pesat adalah guna lahan untuk 

perikanan 90 %, penggunaan 78 % dan ladang atau tegalan 50 %, sementara 

perkembangan pada guna lahan perkebunan menyusut. 

 

3.2.6 Sosial Kependudukan 

 Distribusi dan Kepadatan Penduduk 

Secara umum distribusi jumlah penduduk di Kecamatan Cidahu pada 

tahun 2008 – 2013 pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 

Jumlah Penduduk di Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi  

Tahun 2008 – 2013 

No. Nama Desa 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Tahun 

2008 

Tahun 

2009 

Tahun 

2010 

Tahun 

2011 

Tahun 

2012 

Tahun  

2013 

1 Pondok Kaso Tengah 5.506 5.587 5.669 5.752 5.837 5.922 

2 Pasirdoton 5.372 5.451 5.531 5.612 5.694 5.778 

3 Pondok Kaso Tonggoh 6.214 6.305 6.398 6.492 6.587 6.684 

4 Babakan Pari 6.017 6.106 6.195 6.286 6.379 6.472 

5 Tangkil 7.698 7.811 7.926 8.043 8.161 8.281 

6 Jayabakti 10.407 10.506 10.715 10.872 11.032 11.194 

7 Cidahu 9.531 9.671 9.813 9.957 10.103 10.252 

8 Girijaya 6.706 6.804 6.904 7.006 7.108 7.213 

Jumlah/rata-rata kepadatan 57.451 58.295 59.151 60.020 60.902 61.796 

Sumber: Hasil perhitungan proyeksi jumlah penduduk berdasarkan pengolahan data kompilasi RUTRK 

Parungkuda tahun 2008 . 

 

Pada tabel jumlah penduduk di Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

tahun 2005 - 2010 di atas dapat dijelaskan, peningkatan jumlah kepadatan 

penduduk untuk tahun akhir 2010 Kecamatan Cidahu yang tertinggi ialah pada 

Desa Jayabakti sebesar 7.129 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk sedang ialah 

pada Desa Girijaya, Desa Pondok Kaso Tonggoh, dan Desa Cidahu yaitu sebesar 
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5.359 jiwa, 4.984 jiwa, 6.894 jiwa. Untuk tingkat kepadatan jumlah penduduk 

terrendah di Kecamatan Cidahu pada Desa Pondok Kaso Tengah. 

 

3.2.7 Prasarana Air Minum 

 Ketersediaan  Air Minum di Kecamatan Cidahu Kabupaten 

Sukabumi 

 Ketersediaan Air Tanah dan Mata Air 

Kecamatan Cidahu  merupakan wilayah yang potensial sebagai sumber air 

minum. Hal ini dapat dilihat dari kuantitas sumber mata air yang terdapat disana. 

Penggunaan Dari delapan desa yang terdapat di Kecamatan Cidahu, hanya tiga 

desa yang memiliki mata air diantaranya Pasir Doton, Cidahu, dan Babakanpari 

yang digunakan untuk keperluan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).  

Mata air Cibuntu sebagai salah satu mata air di wilayah ini tidak ikut 

dicantumkan karena dari daftar mata air Balai PSDA Cisadea-Cimandiri  

termasuk dalam Kecamatan Parungkuda. Daftar mata air dan  lokasi di Kecamatan 

Cidahu pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 

Posisi Sebaran Mata Air  

di Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

No. Nama Mata Air 

Debit 

Mata Air 

(Lt/ Det) 

Nama Desa 

1 Cipanas 750 Pasir doton 

2 Cigombong 13 Pasir doton 

3 Cibojong 20 Cidahu 

4 Cisalada Manglid 37 Babakan Pari 

5 Cikubang 120 Babakan Pari 

6 Cikubang Hilir 20 Babakan Pari 

Sumber : Hasil Survey PSDA Kabupaten Sukabumi 2006.  

Bila dijumlahkan secara keseluruhan, maka kuantitas keenam mata air 

tersebut sebesar 41 juta m3 per tahun. Informasi dari peta cekungan airbumi yang 

dikeluarkan oleh Dinas Pertambangan Kabupaten Sukabumi menyatakan bahwa 

kuantitas air bumi sebesar 34 juta m3 per tahun, sehingga demikian menunjukkan 

adanya penarikan air yang melebihi kapasitas. Namun perlu diingat bahwa baru 
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enam mata air yang digunakan oleh perusahaan AMDK tersebut sedangkan masih 

banyak mata air lain yang belum diberdayakan dan diinventarisir. Dan kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa air tersebut tidak pernah surut dan dari 

volumenya selalu konstan sepanjang tahun. Sehingga demikian perlu diteliti lebih 

lanjut nilai spesifik dari air bumi tersebut. 

 

Tabel 3.9  

Jumlah Pengguna Air Tanah di Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

No. Nama Desa Well Rataan Kedalaman Sumur (m) 

1 Pondok Kaso Tonggoh 675 12 

2 Babakan Pari 678 10 

3 Pondok Kaso Tengah 400 8 

4 Cidahu 240 15 

5 Tangkil  400 12 

6 Jayabakti 1.067 10 

7 Girijaya  65 12 

8 Pasirdoton  776 10 

 Total 4.301  

Sumber : Survey Potensi Desa (PODES) 2003. 

 

Dari Tabel 3.9, diketahui bahwa penduduk yang menggunakan sumur dan 

PAM sejumlah 4745 keluarga, sedangkan total keluarga di Kecamatan Cidahu 

berjumlah 11854 keluarga, sehingga baru 40 % yang menggunakan kedua sumber 

tersebut untuk keperluan sehari-hari, selebih itu warga yang lain memenuhi 

kebutuhan airnya dari air sungai. Isu mengenai pengelolaan air oleh perusahaan 

AMDK yang menurunkan kuantitas air di kecamatan tersebut tidaklah benar, 

sebab kedalaman sumur yang terdalam yang dipakai oleh penduduk berkisar 15 m 

(Tabel 3.10), sedangkan perusahaan AMDK menggunakan air yang berada pada 

kedalaman 60 m, dan air tersebut sudah tergolong dalam airbumi. Keseluruhan air 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi sawah, perkebunan, publik 

dan lainnya disuplai dari air permukaan. Potensi jumlah air permukaan yang 

diperkirakan oleh Dinas Pertambangan Sukabumi sebesar 759 juta m3/tahun. 

Kecamatan Cidahu yang berada di Kabupaten Sukabumi bagian utara 

berpotensial sebagai sumber air. Ada sekitar enam mata air pegunungan yang 

terus mengalir sepanjang tahun, yaitu Cipanas, Cigombong, Cibojong, Cisalada 

Manglid, Cikubang, Cikubang Hilir. 



78 

 

Pada enam  mata air yang dipergunakan sebagai pasokan usaha Air 

Minum Dalam Kemasan. Desa Babakan Pari memiliki tiga mata air, yaitu mata air 

Cisalada Manglid (37 lt/det), Cikubang (120 lt/det), dan Cikubang hilir (27 lt/det), 

sedangkan  mata air Cipanas (1110 lt/det) dan Cigombong (12,6 lt/det) berada di 

desa Pasir Doton. Mata air Cibojong (20 lt/det) terletak di Desa Cidahu. Kapasitas 

produksi maksimum sebesar 1110 l/s, minimum sebesar 12,6 lt/det dan rataan 

sebesar 221 lt/det. 

Keenam mata air berada di wilayah lereng gunung bagian bawah dengan 

ketinggian sekitar 400-500 mdpl, dan derajat kelerengan sekitar 0-7°. Tutupan 

lahan yang mendominasi kawasan mata air tersebut merupakan tegalan. Jenis 

tanah di daerah sebaran mata air tersebut adalah vertisol. Bentuk litologi daerah 

keenam mata air tersebut adalah endapan gunungapi muda. Secara hidrogeologi, 

keseluruhan mata air tersebut merupakan bagian dari akifer produktif sedang 

dengan penyebaran luas. 

Perubahan tutupan lahan selama satu dekade (1991-2001) tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap debit mata air yang berada di 

wilayah Cidahu. Demikian pula halnya curah hujan. Karena curah hujan tidak 

langsung berhubungan dengan lapisan akifer yang menjadi sumber mata air 

tersebut. 

 

3.3 Pemanfaatan Air Minum Oleh Kegiatan Industri AMDK di 

Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi. 

Memasuki tahun 1990-an, ekspansi perusahaan AMDK ke kawasan ini 

meningkat pesat seiring dengan tertutupnya kawasan Jabotabek untuk kawasan 

industri. Jumlah perusahaan AMDK yang masuk ke kawasan Gunung Salak di 

Sukabumi semakin banyak. Saat ini, diperkirakan sudah ada sekitar 35 

Perusahaan AMDK yang beroperasi di kawasan Gunung Salak yang termasuk 

wilayah kabupaten Sukabumi4. Selain perusahaan AMDK, perusahaan lain yang 

ikut mengeksploitasi air adalah perusahaan makanan dan minuman 

(diantaranya:Yakult, Indolakto, Indomeiji (es krim), Krating Deng, Pocari Sweat), 

perusahaan garmen, peternakan (ayam, sapi, dll.) dan perusahaan lainnya. 
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Diperkirakan, jumlah perusahaan yang ikut mengeksploitasi air di Sukabumi 

sudah mencapai lebih dari 53 perusahaan (semua jenis perusahaan). Adapun areal 

operasinya meliputi 6 kecamatan yakni: Cidahu, Cicurug, Parakan Salak, 

Parungkuda, Klapa Nunggal dan Bojong Genteng.  

Tahun 1980-an merupakan awal masuknya perusahaan AMDK 

mengeksploitasi sumber – sumber air di kecamatan Cidahu dan kabupaten 

Sukabumi pada umumnya. Eksploitasi ini dilatarbelakangi daerah kecamatan 

Cidahu dan sekitarnya termasuk lingkup kawasan Gunung Salak yang merupakan 

daerah yang kaya akan sumber air, baik air bawah tanah maupun air permukaan. 

Keberadaan lokasi sumber-sumber air di Sukabumi tergolong strategis karena 

relatif dekat dengan kawasan Jabotabek sebagai pangsa pasar yang sangat besar 

serta adanya dukungan infrastruktur (jalan, telekomunikasi, dll.) yang memadai. 

Ketika itu, jumlah perusahaan AMDK yang beroperasi masih bisa dihitung 

dengan jari (sedikit). Sehingga, dampak yang ditimbulkan perusahaan AMDK 

terhadap masyarakat dan lingkungan, relatif belum terasa. Melihat masalah ini 

penting untuk dilakukan sebuah penelitian awal untuk mengetahui sejauh mana 

dampak beroperasinya industri air minum dalam kemasan di Indonesia.  

Berdasarkan penelusuran, didapat informasi tentang beberapa perusahaan 

AMDK yang mengeksploitasi sumber air di kawasan Gunung Salak di wilayah 

Sukabumi dapat dilihat pada Tabel 3.10 di bawah ini. 

Tebel 3.10 

Beberapa Perusahaan AMDK yang Menggunakan Mata Air  

di Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi 

No. 
Nama Perusahaan  

AMDK/Merk Produk 

Debit yang di Ijinkan 

Oleh Dinas 

Pertambangan 

(m3/hari)  

Keterangan 

1. 

 PT. Agrawira Tirtamitra 

(AMDK) 

 PT. Aqua Golden Missipi Tbk 

(AMDK) 

 PT. Tri Banyan Tirta (AMDK) 

 PT. Asia Healt Energi Beverages 

 PT. Tirta Investama / Titrta 

Babakanpari 

 PT. Tribayan Tirta  

 Mata Air (250) 

 Sumur Bor (90) 

 Sumur Bor (90) 

 Mata Air (85) 

 Mata Air (5) 

 Mata Air (864) 

 Mata Air (864) 

 Sumur Bor (300) 

 Sumur Bor (216) 

Sumber air yang dieksploitasi adalah mata air Kubang 

yang terletak di kampung Kubang Jaya, Desa Babakan 

Pari, Kec. Cidahu, Kab. Sukabumi. Tidak hanya 

menggunakan mata air melainkan menggunakan sumur bor 

yang sudah di tentukan oleh Dinas Pertambangan 

Kabupaten Sukabumi.  
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No. 
Nama Perusahaan  

AMDK/Merk Produk 

Debit yang di Ijinkan 

Oleh Dinas 

Pertambangan 

(m3/hari)  

Keterangan 

 PT. Gunung Salak Sukabumi  Mata Air (864) 

 Sumur Bor (30) 

 Sumur bor (30) 

2. 

 PT.Ades Water Indonesia, Tbk. 

 PT. Ades Alfindo Putra Setia, 

Tbk. 

 PT. Subur Tirta Sejuk 

 Mata Air (4320) 

 Mata Air (120) 

 Mata Air (172.8) 

Sumber air yang digunakan ialah mata air cisalada 

manglid, dan Cikubang Hilir yang terletak di Desa Pondok 

Kaso Tengah, Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi.    

3. 

 PT. Cisalada Jaya Tirtatama  Mata Air (475) Sumber air yang digunakan ialah mata air Cigombong, 

dann Cisalada manglid  yang terletak pada Desa Jaya bakti 

Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi. 

4. 

 PT. Tirta Food Aritama  

 PT. Aires Mega Utama  

 PT. Melati Tirta Lestari  

 Mata Air (86.4) 

 Sumur Bor (432) 

 Mata Air (30) 

Sumber daya air yang digunakan ialah dari mata air 

Cipanas dan Cigombong  yang terletak pada Desa 

Babakanpari Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi.   

Sumber:SIPA Dinas Pertambangan Kabupaten Sukabumi dan studi literatur di perpustakaan kampus IPB Darmaga 

(Laporan Praktek Lapang). 

 

 Pada Tabel 3.10 menunjukkan bahwa terdapat 6 mata air yang berada di 

Kecamatan Cidahu dari tiap desa-desa yang memiliki titik keberadaan mata air 

tersebut. Keseluruhan pengguna mata air tersebut merupakan perusahaan air 

minum dalam kemasan (AMDK) dan semuanya dipergunakan sebagai air baku 

untuk perusahaan air minum. Setelah dilakukan survey, diperoleh data enam mata 

air yang dimanfaatkan sebagai sumber perusahaan tersebut membantu 

perekonomian masyarakat sehingga daya beli masyarakat diharapkan dapat 

meningkat. 


